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Abstrak

Pelatihan membaca anak usia dini dan anak sekolah kelas bawah sangat
penting dalam membentuk landasan literasi bagi anak. Kegiatan pelatihan
ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca anak di desa Tanjung
Pasir Tarakan, Kalimantan Utara. Metode pelatihan yang digunakan adalah
demonstrasi dan pelatihan. Kegiatan pelatihan dirancang melalui kegiatan
yang kreatif dan interaktif untuk menstimulasi anak dalam kegiatan
membaca dan memahami maknanya. Tahapan kegiatan pelatihan ini terdiri
dari tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap awal
merupakan bentuk perencanaan sebelum pelatihan membaca
dilaksanakan, tahap pelaksanaan merupakan proses kegiatan pelatihan
membaca. Kegiatan berupa demonstrasi dan praktik langsung membaca
dengan media berupa cerita bergambar, pengenalan huruf, dan membaca
fabek. Tahap akhir yaitu melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan. Hasil dari pelaksanaan
kegiatan ini diketahui bahwa anak-anak para nelayan sangat antusias
mengikuti pelatihan membaca. Anak-anak menunjukkan peningkatan
minat yang signifikan terhadap kegiatan membaca, mereka dapat mengenal
huruf, perbendaharaan kata meningkat, dapat membaca kata-kata
sederhana, dan dapat membaca dongeng pendek (untuk anak kelas bawah).
Pelatihan ini menunjukkan dampak yang baik dari program pelatihan
membaca ini terhadap kemampuan membaca anak. Pelatihan ini
merupakan milestone awal bagi perkembangan literasi anak.

Abstract

Early childhood and elementary school reading training is essential in forming a
literacy foundation for children. This training activity aims to improve children's
reading literacy in Tanjung Pasir Tarakan Village, North Kalimantan. The
training methods used are demonstration and training. The training activities are
designed through creative and interactive activities to stimulate children in reading
activities and help them understand their meaning. The stages of this training
activity consist of the initial stage, the implementation stage, and the final stage.
The initial stage is a form of planning before the reading training is carried out; the
implementation stage is the process of reading training activities. Activities include
demonstrations and direct practice of reading with media through picture stories,
letter recognition, and short stories. The final stage is to monitor and evaluate the
implementation of the activities that have been carried out. The results of the
implementation of this activity show that the fishermen's children are very
enthusiastic about participating in the reading training. Children show a
significant increase in interest in reading activities; children can already recognize
letters, their vocabulary increases, they can read simple words, and they can already
read short stories (for lower-grade children). This training shows the good impact
of this reading training program on children's reading abilities. This training is an
early milestone for the development of children's literacy.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa memainkan peran penting dalam cara orang berpikir, memahami orang di sekitar mereka, dan

mengekspresikan diri. Kemahiran membaca berdampak pada kehidupan seseorang sebagai salah satu kemampuan

mendasar yang memfasilitasi pembelajaran, karena keterampilan membaca memainkan peran aktif dalam adaptasi

How to cite: Riyanti, A., Fauziyyah, N. H. (2025). Pelatihan Membaca sebagai Upaya Meningkatkan Literasi Anak Nelayan.
PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, 10(1), 87-92. https:/ /doi.org/10.33084/ pengabdianmu.v10i1.8278


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://journal.umpr.ac.id/index.php/pengabdianmu/article/view/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i1.
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v10i1.
https://www.ubt.ac.id/
https://www.ubt.ac.id/
https://www.ubt.ac.id/
https://www.ubt.ac.id/
mailto:%20asihriyanti17@gmail.com
https://journal.umpr.ac.id/
https://umpr.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v8i5.5010
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0

PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 10 No 1, Januari 2025, Pages 87-92 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385

individu terhadap kehidupan sehari-hari. Membaca tidak boleh dilihat hanya sebagai decoding huruf, kata, dan kalimat
berikutnya, yang menghasilkan pemahaman yang lengkap tentang konten. Membaca merupakan proses mental yang
memerlukan penglihatan terhadap teks, analisis terhadap teks, dan pemahaman terhadap huruf-huruf dalam teks (Bahsi
etal., 2024). Untuk lebih memahami dan meningkatkan proses yang kompleks ini, penting untuk memahami komponen-
komponen yang berinteraksi dengan pemahaman bacaan. Ada faktor yang memengaruhi pemahaman bacaan siswa, yaitu
faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. Membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang penting
dan merupakan alat dasar pendidikan baik formal maupun informal. Membaca melibatkan aktivitas visual (Mardiah, 2021)
dan menafsirkan atau menguraikan berbagai simbol tertulis atau grafis bahasa secara bermakna. Inilah sebabnya membaca
sebagai keterampilan reseptif. Anak- anak perlu dilatih membaca dan dibiasakan membaca agar tercipta budaya membaca
dalam dirinya. Anak yang menyukai gambar atau huruf pada awal perkembangannya akan memiliki keinginan untuk
membaca dan menerima informasi (Sari et al, 2017; Khadijah et al,, 2022). Membaca membuat pengetahuan seseorang
bertambah. Kemampuan membaca sangat penting bagi anak agar mudah memperoleh informasi dan pengetahuan dari
berbagai sumber atau media yang mengandung kata-kata di dalamnya. Namun masih banyak anak memiliki
kemampuan membaca yang belum berkembang (Khadijah et al.,, 2022). Literasi membaca bagi anak belum mencapai hasil
yang optimal. Padahal keterampilan literasi awal anak-anak dianggap sebagai dasar untuk pengembangan keterampilan
membaca konvensional (Scarborough, 2001; Teale et al, 1986) seperti pengetahuan huruf, kesadaran fonologis, dan
kosakata. Semua itu sebagai hal penting bagi kemampuan membaca untuk masa depan (Piasta et al., 2018). Berdasarkan
observasi awal di Tarakan Kalimantan Utara, masih banyak anak-anak yang belum mampu membaca secara optimal.
Masyarakat Kalimantan Utara di wilayah Tarakan terdapat masyarakat nelayan. Anak-anak para nelayan lebih banyak
kesehariannya berrmain dan membantu orang tuanya menangkap ikan dan mengabaikan pendidikan. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan ketua rukun warga di daerah Pasir Putih RT 21. Para nelayan sebagai orang tua anak sibuk bekerja
di laut. Nelayan pada umumnya tinggal di pinggir pantai dan sebagai anggota suatu masyarakat yang mata
pencahariannya bergantung pada hasil laut. Kelompok nelayan berdasarkan dari segi pemilikan alat tangkap yaitu:
nelayan buruh, nelayan juragan, dan nelayan perorangan. Pada umumnya cara berpikir pada nelayan dan bersikap masih
tradisional yang berdampak kepada anak-anak para nelayan yang banyak belum mengenyam pendidikan hungga sekolah
menengah. Pendidikan anak nelayan cukup memprihatinkan. Penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa faktor utaama
penyebab kurangnya minat anak keluarga nelayan melanjutkan pendidikan yaitu faktor ekonomi keluarga sehingga
mengalami kesulitan dalam membiayai pendidikan anaknya (Wijaya et al., 2021). Berdasarkan hasil saat observasi di
lapangan, anak nelayan lebih banyak ikut melaut karena akan mendapatkanuang sebagai upah. Faktor sosial budaya
yang berkembang di masyarakat nelayan menjadi salah satu faktor anak-anak tidak sekolah. Menurutnya sekolah
bukanlah hal yang sangat penting untuk dan menjanjikan hidup lebih baik karena ada jugaanak yangsekolah tapi
ternyata akhirnya kerja melaut. Sebab itulah yang berdampak anak-anak kurang diperhatikan sehingga terjadi fenomena
pada masyarakat nelayan yaitu anak-anak yang belum lancar dalam membaca. Padahal membaca merupakan dasar dari
seseorang mengetahui dunia. Hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan pengabdian di desa Pasir Putih RT 21
Tarakan Kalimantan Utara melakukan pelatihan membaca bagi anak-anak. Tujuannya agar anak-anak mengenal dan
memahami berbagai huruf, gambar, tulisan, dan lancar membaca, serta dapat memahami suatu bacaan. Kegiatan ini
sangat penting karena banyak anak-anak yang berjam-jam hanya menghabiskan waktunya untuk bermain, menonton
televisi, dan melaut. Oleh karena itu, menjadi penting untuk membangkitkan kembali budaya membaca di antara anak-
anak yang dihadapkan dengan pilihan waktu luang yang bersaing. Salah satu cara membantu anak-anak menyerap
budaya membaca adalah dengan membuat anak-anak siap membaca.

METODE

Penelitian ini dilakukan di desa Tanjung Pasir RT 21 Tarakan Kalimantan Utara, pada tanggal 3-6 Juni 2024. Metode yang
digunakan adalah demosntrasi dan pelatihan. Khalayak sasaran kegiatan pelatihan ini adalah anak-anak nelayan di desa
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Tanjung pasir RT 21 Tarakan Kalimantan Utara. Jumlah anak yang mengikuti pelatihan sebanyak 21 anak dan dipandu
oleh tim. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan tokoh masyarakat, anak para
nelayan, dan nelayan yang memiliki anak dibawah usia 12 tahun. Wawancara dilakukan dengan 3 orang sebagai anggota
masyarakat, 3 anak, dan 1 orang sebagai ketua RT. Wawancara dilakukans ebelum pelaksanan pelatihan dan setelah
selesasi pelatihan. Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan empat tahap yaitu: tahap awal, tahap pelaksanaan, dan tahap
akhir.

1. Tahap Awal

Tahap ini sebagai langkah awal sebelum memulai melaksanakan pelatihan membaca bagi anak nelayan di Tanjung

pasir RT 21 Tarakan Kalimantan Utara. Pada hari pertama menyiapkan bahan bacaan bagi anak-anak pra sekolah dan

anak sekolah kelas rendah atau setara kelass 1-3 SD. Kegiatan berikutnya penulis observasi dengan melakukan
pengamatan terhadap kehidupan warga di desa Tanjung Pasir RT 03, memerhatikan anak-anak pada siang hari, dan
melakukan wawancara dengan tiga orang tua mengenai kemampuan membaca anaknya. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui kemampuan membaca anak mulai prasekolah dan sekolah kelas rendah. Tim terlebih dahulu
melakukan pertemuan dengan kepala desa Tanjung Pasir Tarakan Kalimantan Utara. Pertemuan tersebut dilakukan
untuk perijinan melaksanakan pelatihan membaca bagi anak mulai TK hingga SD.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan hari kedua melakukan demonstrasi untuk memperkenalkan kemampuan membaca permulaan pada anak

usia dini dan pelatihan membaca bagi anak-anak. Kegiatan ini dilakukan oleh tim yang terdiri dari 2 orang yang

tergabung dalam program studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Berikut yang disampaikan tim saat kegiatan :

a. Pengantar materi kemampuan membaca bagi anak-anak;

b. Pembagian kelompok sesuai usia anak di RT 21 Tanjung Pasir Tarakan Kalimantan Utara

C. Optimalisasi kemampuan membaca dengan pengenalan huruf, kalimat, teks dan lainnya;

d. Latihan membaca sesuai dengan usia anak, dan membaca sepenggal cerita pendek tentang fabel (dongeng anak:
Persahabatan Kepiting dan Burung Camar).

Pertemuan kedua ini setalah demonstrasi maka anak-anak membentuk kelompok sesuai usia dan saling berdiskusi dalam
kegiatan membaca dan menemukan informasi pada tulisan yang telah dibagikan. Anak-anak menyimak tim membacakan
tulisan yang ada pada kertas, selanjutnya anak-anak diminta satu persatu membaca dengan suara keras sesuai urutan
kelompok.

3. Tahap Akhir

Pada hari ketiga dilakukan monitoring dan evalusi hasil kagiatan yang telah dilakukan. Kegiatan ini dilakukan untuk

melihat perkembangan, kemajuan, dan kesulitan yang dialami selama dilakukan pelatihan. Evaluasi keberhasilan

kegiatan meliputi :

a. Peberhasilan mencapai target dan jumlah peserta Latihan;

b. Ketercapaian tujuan dan target materi yang ditetapkan;

C. Penguasaan materi pelatihan oleh peserta. Hasil Kegiatan ini berupa target peserta pelatihan awalnya direncanakan
untuk 15 anak. Pelaksanan hari pertama sebanyak 10 orang, namun pada pelaksanaan hari kedua hingga hari
terakhir selesai diikuti oleh 21 anak. Dengan demikian, target peserta dapat dikatakan tercapai. Tim menyampaikan
hasil dan rencana berikutnya mengenai pelatihan ini kepada ketua RT dan beberapa orang tua anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan karena mengetahui permasalahan mengenai rendanya kemampuan
membaca anak-anak nelayan. Kurangsadarnya pendidikan sehingga menyebabkan orang tua sebagai pekerja nelayan
kurang memperhatikan anak-anaknya. hal ini berdampak anak-anak kurang diperhatian dalam kemampuan
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berbahasanya terutama membaca. Anak-anak lebih banyak sehari-harinya bermain bersama teman atau ikut melaut orang
tuanya karena dapat upah. Pengabdian ini dilakukan di desa Tanjung Pasir RT 21 Tarakan Kalimantan Utara. Kegiatan ini
disambut baik oleh ketua RT dan warga di sana. Pelaksanaan kegjatan ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap awal,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.

Tahap Awal

Tahap ini tim melakukan praobservasi di desa Tanjung Pasir RT 21 Tarakan Kalimantan Utara. Dari hasil observasi
diketahui bahwa anak-anak nelayan masih rendah minat baca dan rendah kemampuan membacanya. Penulis berinisiatif
melakukan pelatihan membaca bersama. Tim kemudian berdiskusi dengan ketua RT akan mengadakan kegiatan ini. Tim
selanjutnya menyiapkan bahan yang akan digunakan saat pelaksanaan. Bahan tersebut berupa tulisan berupa huruf, kosa-
kata, dan sepenggal cerita fabel. Tulisan ini nantinya dibagikan kepada peserta.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 3-6 Oktober 2024 pada pukul 15:00 -16:30 WITA. Waktu ini dipilih untuk
menyesuaikan anak-anak yang sekolah, karena pada waktu tersebut anak yang sekolah sudah selesai. Hari pertama tim
melakukan demonstrasi demonstrasi untuk memperkenalkan kemampuan membaca permulaan bagi anak usia dini dan
membaca untuk anak sekolah dasar. Pertemuan kedua yaitu praktik dilanjutkan untuk menerapkan keterampilan
membaca pada anak dalam kelompok sesuai usia. Kegiatan ini dilakukan oleh tim terdiri dari 2 orang yang tergabung
dalam program studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Kegiatan dilakukan di pos desa yang telah diizinkan oleh ketua RT
untuk menggunakan tempat tersebut dalam melaksanakan kegiatan pelatihan ini. Tim menyampaikan materi tentang
perlunya kegiatan membaca. Tujuan utama membaca yaitu membangun makna teks berdasarkan persepsi visual yang
dibuat oleh pembaca (Ratminingsih et al, 2020). Tim selanjutnya memaparkan materi melalui metode demonstrasi
kemudian dilakukan pembagian kelompok sesuai usia anak. Adanya pembagian kelompok dapat berperan penting dalam
mendorong meningkatkan pemahaman dan ketekunan menjadi lebih baik (Triyanto, 2019; Wilson et al., 2018). Anak-anak
selanjutnya dibagikan kertas yang berisi tulisan huruf, gambar, dan fabel. Siswa dilatih membaca dengan teknik membaca
keras. Membacakan dengan suara keras kepada anak-anak sebagai cara untuk memperkuat sikap positif mereka terhadap
membaca dan menumbuhkan keinginan anak-anak untuk membaca secara mandiri.

85082
ey - N ’ 2 :
Gambear 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Membaca bagi Anak-Anaka Nelayan
di desa Tanjung Pasir Tarakan.

Membaca dengan suara keras lebih disukai untuk semua kelompok usia. Dengan demikian, anak-anak dapat
diinstruksikan untuk membaca keras secara bersama-sama. Setelah itu anak-anak diminta membaca dengan suara rendah
dan memahami makna tulisan. Disarankan bagi seorang anak untuk membaca dengan suara keras hingga ia menjadi
mahir dalam membaca, dengan demikian dapat mengembangkan pemahaman yang kuat dan seni mengucapkan kata-
kata. Selain itu, hal ini memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan daya konsentrasi yang kuat.
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Gambar 2. Sisw lesai Membaca Fabel.

Anak-anak juga diberi beberapa pertanyaan terbuka setelah kegatan membaca dilakukan. Siswa menjawab pertanyaan
tentang bentuk huruf dan bunyinya. Ada dua anak yang maju untuk membaca fabel dengan keras menggunakan intonasi
yang tepat. Selain itu, intonasi, jeda, tekanan saat tim membacakan fabel membuat cerita tersebut menjadi lebih berkarakter
dan menambah daya tarik anak. Sebuah intonasi, suara, dan diksi memainkan peranan penting. Intonssi
mengungkakapkan pikiran dan emosi pembiacara. Sementara milmik melengkapi gagasan (Bazarbayeva et al,, 2021).
Anak-anak selanjutnya diminta membaca tulisan pada kertas yang telah dipegangnya dengan bimbingan oleh tim. Ini
sebagai proses pemberian perbendaharaan kata dan untuk membangkitkan minat baca anak.

Tahap Akhir

Kemampuan anak untuk memahami teks (pemahaman bacaan) dapat berdampak besar pada kemampuan anak untuk
belajar di kelas dan berkontribusi di masa mendatang bagi masyarakat (Nie et al.,, 2022). Tahap akhir kegjatan pelatihan ini
adalah melakukan monitoring dan evaluasi kepada anak-anak sebagai di desa Tanjung Pasir sehingga dapat diketahui
kebermanfaatan pelaksananaa kegiatan pelatihan ini. Hasil dari monitoring dan evalusi pelatihan ini terbukti masyarakat
nelayan dan anak-anaknya antusias dan mulai tertarik dengan kegaitan membaca. Hal ini terlihat dari hasil wawancara
peserta dan angket terrhadap orang tua anak-anak. Wawancara dilakukan secara nonstruktur agar mendapatkan hasil
yang alami. Sementara itu angket pertanyaan mengenai kegiatan pelatihan ini dan yang dirasakan sebelum dan setelah
kegiatan ini. Pertanyaan diajukan secara lisan dan dijawab oleh para orang tua dan anak-anak. Hasilnya dapat disimpulkan
bahwa anak-anak merasa menyuakai membaca dan membutuhkan bahan bacaan yang menarik. Sementara itu, para orang
tua menyadari bahwa membaca sangat penting bagi dunia anak-anaknya. Par aorang tua dan anak-anak, serta ketua RT
desa Tanjung Pasir RT 21 Tarakan Kalimantan Utara merasa puas dan antusian dengan adanya pelatihan ini. Harapan
mereka yaitu diadakan pelatihan lagi agar anak-anak semakin mencintai kegiatan membaca.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan membaca bagi anak nelayan ini mendapatkan antusias warga desa Tanjung Pasir Tarakan
Kalimantan Utara khususnya anak-anak. Warga masyarakan tersebut merasa terbantu dalam mengajarkan membaca
untuk anak-anaknya. Hasil kegiatan ini difokuskan untuk anak-anak belajar mengenal huruf, melafalkan huruf dengan
benar, dan memahami makna kalimat-kalimat dalam bacaan. Hasil kegiatan ini anak-anak menjadi mampu mengenal
huruf, gambar, pola kalimat, melafalkan kata-kata (fonik), dan membangun makna. Kegiatan pelatihan keterampilan
membaca perlu diagendakan sebagai kegiatan rutin, baik ditingkat RT, desa, maupun kecamatan. Hal ini agar anak-anak
sebagai generasi penerus bangsa melek literasi sebagai bekal masa depan.
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